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ABSTRAK

FEBRILIA DWI UTAMI NIM 20102020026. Program Studi Bimbingan dan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Skripsi “Efektivitas Layanan Bimbingan Karir Untuk
Meningkatkan Pengambilan Keputusan Karir Pada Siswa Kelas XII MAN 2
Klaten”.

Perencanaan karir yang rendah cukup menyulitkan bagi siswa untuk
membuat keputusan karir. Maka dari itu siswa siswa harus memilih dengan
cermat mengenai rencana karir yang jelas dan terarah. Upaya yang dapat
dilakukan dan dianggap mampu untuk meningkatkan pengambilan keputusan
karir adalah layanan bimbingan Kkarir yang diberilkan oleh guru BK di sekolah
kepada siswa agar siswa mampu merencanakan karir dan mengambil keputusan
karir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan
karir untuk meningkatkan pengambilan keputusan Karir pada siswa kelas XII di
MAN 2 Klaten. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan quasi eksperimen dan menggunakan desain penelitian one
group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah 34 siswa dan
subjek penelitian berjumlah 13 orang siswa kelas XII MAN 2 Klaten yang
memiliki tingkat pengambilan keputusan karir rendah dan sangat rendah.
Instrumen data yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah skala
pengambilan keputusan karir. Analisis data menggunakan uji wilcoxon signed
ranks test dengan bantuan program IBM SPSS for Windows. Nilai uji wilcoxon
signed ranks test menunjukkan Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0.001<0.05 yang
artinya Ha diterima artinya layanan bimbingan karir efektif dilakukan. Dari hasil
penelitian didapatkan nilai pretest sebesar 128,38 dan nilai posttest sebesar
162,15. Layanan bimbingan karir bagi siswa dapat membantu siswa dalam
mengambil keputusan Karir.

Kata Kunci: bimbingan karir; keputusan karir; siswa..
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ABSTRACT

FEBRILIA DWI UTAMI NIM 20102020026. Islamic Guidance and Counseling
Study Program, Faculty of Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State
Islamic University Thesis "The Effectiveness of Career Guidance Services to
Improve Career Decision Making in Class XII Students of MAN 2 Klaten".

Low career planning is quite difficult for students to make career
decisions. Therefore, students must choose carefully about a clear and directed
career plan. Efforts that can be made and considered capable of improving career
decision making are career guidance services provided by counseling teachers at
school to students so that students are able to plan careers and make career
decisions. This study aims to determine the effectiveness of career guidance
services to improve career decision making in class XII students at MAN 2
Klaten. The research method used is quantitative research with a quasi-
experimental approach and uses a one group pretest-posttest design. The
population in this study were 34 students and the research subjects were 13
students of class XII MAN 2 Klaten who had low and very low levels of career
decision making. The data instrument used to collect data is a career decision-
making scale. Data analysis used the Wilcoxon signed ranks test with the help of
the IBM SPSS for Windows program. The wilcoxon signed ranks test value
shows Asymp.Sig. (2-tailed) of 0.001 <0.05, which means that Ha is accepted,
meaning that career guidance services are effective. From the research results, the
pretest value was 128.38 and the posttest value was 162.15. Career guidance
services for students can help students in making career decisions.

Keywords: career guidance; career decision; students.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Masa remaja adalah masa dimana manusia memulai perjalanannya
menuju kedewasaan. Ketika seseorang memasuki masa remaja, terdapat
tugas-tugas perkembangan yang berkaitan dengan perencanaan masa
depan. Manusia selalu dipaksa mengambil keputusan yang akan membawa
masa depan mereka. Hal serupa juga terjadi pada remaja yang mulai
merencanakan pilihan karir masa depan mereka dengan jelas. Pilihan karir,
pemikiran akan masa depan dan motivasi untuk mewujudkan impian
tersebut tidak terlepas dari peran lingkungan remaja. Guru dan orang tua
memegang peranan penting dalam perkembangan karir remaja. Teori
Holland secara khusus mengemukakan bahwa kehadiran interaksi manusia
dengan lingkungan dalam karir juga memperkuat peran lingkungan dalam
pemahaman remaja terhadap pilihan karirnya di masa depan.t

Pengambilan keputusan karir merupakan proses pemilihan
beebrapa pilihan karir yang perlu dipertimbangkan dengan sebaik-baiknya
agar dapat mencapai keberhasilan karir di masa depan. Arjanggi
berpendapat bahwa pengambilan keputusan karir adalah suatu proses
pengambilan keputusan yang diawali dengan memilih suatu alternatif

dengan cara membandingkan dan mengevaluasi alternatif-alternatif yang

! Gottfredson, L.S & Richards, “The Meaning and Measurement of Environments in
Holland’s Theory”. Journal of Vocational Behavior Vol. 55 No. 1 (1999), hlm. 57-73.



ada.? Wendy Patton dan Mary Mc Mahon berpendapat bahwa keputusan
karir bergantung pada banyak hal seperti kepribadian individu, pengaruh
teman sebaya, keluarga, lapangan pekerjaan, status sosial ekonomi,
lembaga pendidikan (sekolah), dan lain sebagainya.®

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023
menyatakan bahwa dari 7,86 juta angka pengangguran terbuka, sebesar
9,31% disumbang oleh lulusan SMK, 8,15% dari lulusan SMA, 4,79%
dari lulusan diploma, 5,18% dari lulusan universitas, 4,78% lulusan SMP,
dan 2,56% dari lulusan SD.* Data tersebut menunjukkan bahwa siswa
SMK dengan disusul siswa SMA berkontribusi paling besar terhadap
peningkatan pengangguran terdidik di Indonesia. Di samping terbatasnya
lapangan pekerjaan, lebih banyak individu yang memilih menganggur
dari pada berusaha menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Fenomena
ini dapat menginterpretasikan bahwa keterampilan pengambilan
keputusan karier yang dimiliki siswa masih kurang baik.

Berdasarkan hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) yang
diperoleh dari guru BK MAN 2 Klaten menunjukkan bahwa 74% siswa
kelas XII masih ragu dengan tujuan masa depan dan pilihan karirnya.

Data tersebut didukung oleh hasil wawancara pra-penelitian terhadap

2 Ruseno Arjanggi, “Identifikasi Permasalahan Pengambilan Keputusan Karir Remaja,”
Jurnal Psikologia Vol. 22 No. 1 (2017), him 34.

3 Ani Sri Indriyati, “Penerapan Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Pengambilan
Keputusan Karir PadaSiswa Kelas XII JURUSAN Teknik Bodi Otomotif Di SMKN 2
Payakumbuh,” Jurnal llmiah P2M Siliwangi, Vol. 5 No. 2 (2018), him. 101.

4 “Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan 2021-2023,” Badan
Pusat Staitistik, 2023 <https://www.bps.go.id/indicator/6/1179/1/tingkat-pengangguran-terbuka-
berdasarkan-tingkat-pendidikan.html> [diakses 29 Mei 2024].


http://www.bps.go.id/indicator/6/1179/1/tingkat-pengangguran-terbuka-
http://www.bps.go.id/indicator/6/1179/1/tingkat-pengangguran-terbuka-
http://www.bps.go.id/indicator/6/1179/1/tingkat-pengangguran-terbuka-

beberapa siswa mengungkapkan bahwa masih terdapat siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan karirnya.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di MAN 2
Klaten pada tanggal 7 Desember 2023 ditemukan bahwa siswa khususnya
kelas XII kesulitan menentukan karir di masa depan. Beberapa siswa
dalam menentukan karir masih terpaku pada teman maupun orang tua.
Ada pula siswa yang tidak mengetahui jurusan-jurusan terkait karir di
masa depan, sehingga mempersulit siswa dalam menentukan karirnya.
Informasi mengenai perguruan tinggi tidak terlalu dimiliki siswa,
berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti ada siswa yang
ketakutan akan biaya yang ditanggungnya apabila meneruskan ke jenjang
perguruan tinggi dimana informasi mengenai beasiswa masih dirasa
kurang oleh peneliti.®

Adapun pelaksanaan bimbingan karir di MAN 2 Klaten dengan
diberikan tes 1Q dan edufair. Hasil tes dapat membantu mereka
menentukan karir mereka. Selain itu, program edufair bertujuan untuk
memperkenalkan perguruan tinggi dan swasta. Berdasarkan hasil dari tes
IQ dan edufair menunjukkan bahwa beberapa siswa masih bingung dalam
membuat keputusan karir. Hal ini dapat dipengaruhi pula oleh
terbatasnya ruang dan waktu guru BK dalam memberikan bimbingan

yang berdampak kurang optimalnya pengambilan keputusan karir siswa.

> Wawancara dengan Ibu Roymiyatun guru Bimbingan dan Konseling MAN 2 Klaten pada
tanggal 7 Desember 2023.



Dalam melakukan pengambilan keputusan karir siswa tentunya
dapat mengalami berbagai permasalahan. Permasalahan dalam Kkarir
siswa terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal antara lain kepribadian tertutup siswa, kurangnya fokus
pada keterampilan yang dimiliki, tidak percaya diri, serta adanya minat
pada keterampilan lain. Faktor eksternal yaitu keadaan ekonomi keluarga
yang membuat siswa kesulitan dalam memilih karir. Sebagian siswa tidak
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, akan tetapi
langsung memasuki dunia kerja karena kondisi ekonomi keluarga yang
kurang mampu. Selain itu, orang tua cenderung memaksa anaknya untuk
memilih  karir, pekerjaan, jenjang pendidikan, dan bidang yang
diinginkan sesuai kemauan orang tua seperti orang tua yang
menginginkan anaknya mengambil jurusan teknik, padahal kemampuan
anaknya ada di bidang sosial. Hal ini menyebabkan anak tidak dapat
memilih sesuai dengan minat dan potensi yang dimilikinya.®

Berbagai permasalahan terkait faktor internal dan eksternal yang
dihadapi siswa sesuai dengan pernyataan Harlock bahwa remaja yang
lebih tua mendekati permasalahan karir dengan sikap yang lebih praktis
dan realistis dibandingkan masa kanak-kanak. Namun, sebagian siswa

masih bingung mengenai perkembangan Kkarirnya meskipun telah

® Agung Santoso Pribadi, Erwin Erlangga, dan Mariana Yuliana Wangge, “Hubungan
Antara Konsep Diri Akademik dengan Pengambilan Keputusan Karier pada Siswa SMP,”
Philantrophy: Journal of Psychology, Vol. 5 No. 1 (2021), hlm. 157
<https://doi.org/10.26623/philanthropy.v5i1.2629>.



menerima informasi Kkarir di sekolah.” Menurut Munandir, kebingungan
ini menggambarkan perlunya pertimbangan dan penilaian ulang oleh
siswa sesuai potensi diri, nilai-nilai, serta pengaruh lingkungan yang
berubah-ubah.® Dengan demikian, diperlukan adanya bimbingan dan
arahan kepada siswa agar siswa dapat melakukan pertimbangan dan
pengambilan keputusan dengan tepat.

Gundogan dan Ozgen berpendapat bahwa sekolah menciptakan
ikatan dan hubungan dengan siswa dalam hal perilaku, tanggung jawab,
dan persyaratan yang secara tidak langsung menyebabkan sekolah
menjadi tempat kedua bagi siswa untuk bersosialisasi.®° Marks
mengatakan bahwa sekolah adalah tempat untuk mengembangkan
keterampilan, kemampuan, pengetahuan dan pengalaman hidup untuk
karir masa depan. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan menengah
seringkali didorong untuk menyediakan fasilitas, layanan dan kegiatan
yang dapat mendukung pemenuhan diri siswal® Pengadaan layanan
bimbingan karir di sekolah memberikan informasi mengenai pendidikan
lanjut, pemahaman kekuatan dan potensi ketika memasuki dunia kerja,
serta bimbingan untuk mengembangkan sikap dan keterampilan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Bimbingan karir

merupakan bagian dari program bimbingan konseling di sekolah.

’ Pribadi, Erlangga, dan Wangge, him. 160.

8 Pribadi, Erlangga, dan Wangge, him. 160.

° Aulia Mar’atina dan M Ramli, “Pengaruh Dukungan Keluarga dan Quality of School Life
Terhadap Pengambilan Keputusan Karier Siswa Kelas XII di Sekolah Menengah Atas,” Jurnal
Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, N o I . 2 No. 7 (2022), him
673-85 <https://doi.org/10.17977/um065v2i72022p673-685>.

10 Mar’atina dan Ramli, himl. 675.



Bimbingan karir membantu seseorang dalam perencanaan dan
penyelesaian masalah karir, seperti memahami posisi dan tugas-tugas
kerja, memahami kondisi dan kemampuan diri, memahami kondisi
lingkungan, perencanaan dan perkembangan karir, menyesuaikan
pekerjaan, dan menyelesaikan masalah karir.! Suherman berpendapat
bahwa bimbingan karir adalah proses membantu seseorang memahami
dan menerima citra diri pribadinya dan citra dunia kerja di luar dirinya,
serta proses merekonsiliasi citra diri tersebut dengan dunia.'> Menurut
W.S Winkel, sebagaimana dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi, bimbingan
karir adalah bantuan untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja,
termasuk membantu dalam memilih pekerjaan atau jabatan atau profesi
tertentu dan memyesuaikan diri dengan berbagai persyaratan yang terkait
dengan posisi tersebut.*®

Layanan bimbingan karir di Indonesia sudah seharusnya
memahami dan memenuhi kebutuhan pengembangan karir siswa agar
dibekali ~dengan keterampilan profesional setelah lulus. Hoyt
mengemukakan bahwa siswa memiliki empat kebutuhan utama yaitu: (1)
Merencanakan pendidikan pasca sekolah menengah yang berorientasi
karir; (2) Memperoleh keterampilan umum di bidang kecakapan kerja,

adaptasi kerja, dan peningkatan kerja sehingga mampu beradaptasi

11 Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan konseling dalam berbagai latar belakang,
(Bandung:PT Rafika Aditama, 2006), him. 16.

12 Agung Prabowo, “Efektivitas Program Bimbingan Karir Berbasis Teori Super untuk
Mengembangkan Identitas Vokasional Remaja”. Jurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling Vol.
4 No. 1 (2018), him. 14-24.

13 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 58.



terhadap perubahan dunia kerja seiring bertambahnya usia; (3)
Menekankan pentingnya nilai-nilai kerja; (4) Merencanakan peluang
untuk tetap terlibat sebagai bagian dari pengembangan karir secara
keseluruhan.'*

Terdapat berbagai macam metode bimbingan dan konseling yang
dapat digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling kaitannya
dengan peningkatan pengambilan keputusan karir siswa. Salah satunya
dengan modul. Nursalim berpendapat bahwa modul adalah paket
program yang disusun dalam bentuk unit-unit tertentu, dirancang untuk
memungkinkan penerapan layanan informasi dan bimbingan klasikal. *°
Diungkapkan pula oleh Mulyasa yang menyatakan bahwa modul adalah
suatu pembelajaran mandiri yang melibatkan serangkaian pengalaman
belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.®

Modul dalam bimbingan dan konseling sering digunakan sebagai
modul bimbingan belajar, modul bimbingan karir, dan lain sebagainya.
Peneliti tertarik menggunakan media pembelajaran berupa modul untuk
digunakan oleh guru bimbingan dan konseling dalam memberikan
layanan bimbingan dan konseling. Hal ini dikarenakan penggunaan
modul dapat meningkatkan motivasi siswa dan memungkinkan siswa

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara mandiri.}” Dengan kata lain,

14 Attika, him. 57

15 Nursalim, him. 5
16 Mulyasa, him. 148
17 Majid, him. 176



siswa dapat secara mandiri dan aktif mempelajari, diharapkan mereka
dapat memahami dan memperoleh pengetahuan baru sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapainya.

Beberapa penelitian yang menyatakan bahwa pemberian layanan
bimbingan karir dapat membantu siswa dalam mengambil keputusan
karir. Penelitian Deni Junia Fitri, Masril, dan Dasril yang menunjukkan
bahwa penerapan Teori Holland pada Bimbingan Karir membantu siswa
dalam mengambil keputusan Kkarir.'® Penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh Diana Vidya Fakhriyani dan Ishlakhatus Sa’idah juga
menunjukkan bahwa bimbingan Kkarir efektif dalam pengambilan
keputusan karir.'® Dengan demikian layanan bimbingan Karir dianggap
sesuai guna meningkatkan pengambilan keputusan karir. Uraian-uraian
diatas, memunculkan pertanyaan mengenai layanan bimbingan karir
dalam meningkatkan pengambilan keputusan karir.

Berdasarkan temuan dari peneliti dan pra-penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti di MAN 2 Klaten, peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut terkait efektivitas layanan bimbingan karir untuk meningkatkan

pengambilan keputusan karir pada siswa kelas X1l MAN 2 Klaten.

18 Deni Junia Fitri, Maril, dan Dasril, “Efektivitas Bimbingan Karir Holland Terhadap
Kemandirian Pengambilan Keputusan Pilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi Bagi Siswa Kelas XII
SMAN 2 Sumatera Barat”, Jurnal Pendidikan dan Konselinh, Vol.4 No.6 (2022), him. 11842-
11848.

19 Diana Vidya Fakhriyani dan Ishkhatus Sa’idah, “Efektivitas Layanan Bimbingan Karier
Terhadap Perencanaan Karier Pada Santri Tingkat Akhir, Jurnal Consilium, VVol.9 No.2
(Desember, 2022), him. 107-115.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas layanan
bimbingan karir untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir pada siswa

kelas XII MAN 2 Klaten”.

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
dalam penelitian ini untuk mengetahui dan menguji efektivitas layanan
bimbingan karir untuk meningkatkan pengambilan keputusan Kkarir pada

siswa kelas XII di MAN 2 Klaten.

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi jurusan
bimbingan dan konseling dan mahasiswa dalam menambah ilmu
pengetahuan dan pengembangan belajar tentang layanan bimbingan

karir untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan bagi
siswa, khususnya siswa MAN 2 Klaten tentang layanan bimbingan
karir terhadap pengambilan keputusan karir siswa.

b. Bagi konselor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
acuan guru bimbingan dan konseling sekolah untuk memberikan
layanan bimbingan karir.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan tambahan
pengalaman dan wawasan kepada peneliti dalam meneliti objek yang

terkait.

E. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian-penelitian mengenai layanan bimbingan karir dan
pengambilan keputusan karir telah dilakukan sebelumnya. Penelitian-
Penelitian terdahulu dirasa sangat penting untuk mengkaji penelitian saat
ini.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang
efektivitas teori bimbingan karir Holland dalam membantu pengambilan
keputusan karir siswa. Dalam beberapa penelitian tersebut ditemukan
bahwa teori Holland membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman
diri dan merencanakan karir sesuai dengan minat yang diinginkan. Teori
Holland menekankan pada pemilihan berdasarkan pilihan pekerjaan

realistik, investigatif, artistik, sosial, entrepreneur, dan konvensional.
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Subjek yang ditemukan dalam penelitian tidak hanya kelas XII namun juga
kelas X dan siswa SMP.20, 2L 22 23 24

Selain dari meningkatkan pengambilan keputusan Karir, layanan
bimbingan karir juga dapat meningkatkan perencanaan karir siswa dengan
kesadaran dan pemahaman mengenai perencanaan karir. Siswa dapat
memperoleh informasi yang memadai sebagai orientasi karir di masa
depan dan membantu memetakan karir mereka. Ditemukan dalam
penelitian teknik diskusi dan ditemukan pula bimbingan secara
kelompok.25, 26’ 27’ 28’ 29

Layanan bimbingan karir juga dinilai dapat meningkatkan

kematangan karir. Layanan bimbingan karir membantu siswa mengatasi

20 Deni Junia Fitri, dkk, “Efektivitas Bimbingan Karir Holland Terhadap Kemandirian
Pengambilan Keputusan Pilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi Bagi Siswa Kelas XII SMAN 2
Sumatera Barat”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, VVol.4 No.6 (2022), him. 11842-11848.

21 Faida Nuraida Kamilah, dkk, “Efektivitas Bimbingan Kelompok Berbasis Tes Minat
Karir John L. Holland Untuk Meningkatkan Kematangan Karir Siswa”, Jurnal Akademia, Vol.7
No. 2 (2020), him. 17-33.

22 Yuliana Nelisma, “Efektifitas Bimbingan Karir Holland Terhadap Kemandirian
Pengambilan Keputusan Pilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi Bagi Siswa Kelas XII”, Jurnal
Al-Irsyad, Vol. 5 No. 1 (2023), him. 1

23 Devi Nurul Fikriyani, dkk, “Pemilihan Karir Berdasarkan Kepribadian Pada Siswa Kelas
X Man 2 Tangerang “Teori Kepribadian Karir John L. Holland”, Jurnal llmiah Bimbingan
Konseling Undiksha, VVol. 11 No. 1 (2020), him. 9-17.

24 Nova Agustina Wardhani, dkk, “Efektivitas Layanan Informasi Dengan Menggunakan
Teori Karier John Lewis Holland Terhadap Pengambilan Keputusan Kariersiswa Smp, Jurnal
Quanta, Vol, 4 No. 2 (2020), him. 58-68.

% Diana Vidya Fakhriyani dan Ishkhatus Sa’idah, “Efektivitas Layanan Bimbingan Karier
Terhadap Perencanaan Karier Pada Santri Tingkat Akhir, Jurnal Consilium, Vol. 9 No.2
(Desember, 2022), him. 107-115.

% Aniek Wirastania, Dkk, “Efektivitas Layanan Bimbingan Karier Dalam Meningkatkan
Kemampuan Perencanaan Karier Siswa, Jurnal Kanigara, Vol. 2 No. 2 (2022), him. 1-7.

27 Albertus Hengka Nove, dkk, “Efektivitas teknik diskusi dalam bimbingan kelompok
untuk membantu dalam perencanaan karir siswa, Jurnal Konseling dan Pendidikan, Vol. 9 No. 4
(2021), him. 1-6.

2 Dena Madisa, dkk, “Program Bimbingan Karir dalam Mengembangkan Perencanaan
Karir Siswa, Jurnal Psychoentrum, Vol. 4 No. 3 (2022), him. 1-14.

2% Djoni Aminuddin dan Mulyadi, “Efektivitas Layanan Informasi Karir Dalam
Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir Siswa. Jurnal Consilium, Vol.6 No.2 (Juli-
Desember, 2019), him 52-62.



12

dan menuntaskan permasalahan-permasalahan Kkarir sehingga siswa
memiliki kematangan karir. Kematangan karir bertujuan untuk membantu
kesiapan individu dalam memilih karir dan membuat keputusan karir
sesuai dengan kehendak hati serta kecenderungan kepribadian dan tahap
perkembangan karirnya. Ditemukan subjek dalam penelitian adalah siswa
SMP, SMA, dan SMK. Ditemukan pula dalam penelitian teori dari Donald
E. Super dan teknik self management.30,31 32 33 34

Layanan bimbingan karir ditinjau dari perspektif Islam terletak
pada kemampuan konselor professional untuk mengintregasikan nilai-nilai
Islami dalam layanan bimbingan Kkarir, memahami budaya dan
kepercayaan klien, serta menggunakan metode yang inklusif dan sensitif.
Ditemukan dalam penelitian adanya self management. Terdapat metode

shalat dhuha dan sholat istikharah dalam penelitian. 3%, %, 37 38 39,

% Chandra Budiman, dkk, “Layanan Bimbingan Karir Teori Donal E. Super Guna
Meningkatkan Kematangan Karir Pada Peserta Didik di Sekolah Mennegah Kejuruan (SMK),
Jurnal llmiah Bimbingan Konseling Undiksha, Vol. 11 No. 1 (2020), him. 32-39.

31 Ridni Eliza, dkk, “Pengembangan Modul Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan
Kematangan Karir Siswa Sekolah Menengah, Jurnal Bimbingan dan Konseling G-Couns, Vol.7
No.3 (2023), him. 671-682.

32 Agustina Cahyaningrum dan Herdi, “Program Bimbingan dan Konseling untuk
Meningkatkan Kematangan Karir Siswa, Jurnal limiah llmu Pendidikan, Vol. 6 No. 8, him. 6230-
6233.

3 Ipah Saripah, dkk, “Problematika Kematangan Karir Peserta Didik Sekolah Menengah
Kejuruan: Implementasi Pada Layanan Bimbingan dan Konseling Karir, Indonesian Journal of
Guidance and Counseling, Vol. 12 No. 1 (2023), him. 95-118.

3 Tika Nurhayati, dkk, “Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self Management
Terhadap Kematangan Karier Pada Siswa SMA, Jurnal Fokus, Vol. 4 No. 3, him. 219-226.

% Irmayanti Dan Nurjanah, “Teori Trait And Factor: Menelusuri Keterbatasan Dan
Alternatif Pendekatan Karir Dalam Perspektif Islam, Jurnal Al-Isyrag, VVol. 7 No. 1 (2024), him. 1-
14.

% Ely Sahara Harahap, dkk, “Integrasi Nilai-nilai Islami dalam Layanan Bimbingan Karir:
Tantangan dan Peluang bagi Konselor Profesional, Jurnal of Social Science Research, Vol. 3 No.
3(2023), him. 1-15.

3" Dina Fatma Septiani, Dkk, “Efektivitas Layanan Konseling Islam Dengan Teknik Self-
Management Untuk Mengurangi Kecemasan Karier Siswa Smk, Vol. 2 No. 1 (2022), HIm. 125-
134
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Layanan bimbingan karir juga dapat meningkatkan minat siswa.
Layanan bimbingan karir ditemukan memiliki pengaruh positif terhadap
minat siswa dalam memilih karir yang sesuai dengan bakat dan minat
mereka. Layanan bimbingan karir membantu siswa memahami diri dan
lingkungan, serta meningkatkan minat karir siswa. Dalam penelitian ini
ditem=kan dengan pengaruh bimbingan karir untuk meningkatkan minat
melanjutkan studi dan pengaruh bimbingan karir untuk meningkatkan

minat siswa yang tidak mampu melanjutkan studi. 40, 41,42, 4344

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dikaji di atas, dapat
disimpulkan bahwa setiap penelitian terdahulu yang menggunakan layanan
bimbingan karir sebagai intervensi dalam mengatasi berbagai masalah di
atas seperti meningkatkan pengambilan keputusan karir, perencanaan
karir, kematangan Kkarir, minat siswa, dan ditinjau dari perspektif Islam.

Pada semua penelitian dalam mengatasi permasalahan terdapat perbedaan

38 Indriyanni, Skripsi: Efektivitas terapi Shalat Dhuha untuk Mengurangi Kecemasan Karir
Peserta Didik MAN 1 Kudus, (Kudus: IAIN Kudus, 2023), him. 1.

39 Aji Shahri Asadulloh, Skripsi: Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Shalat Istikharah dalam
Menentukan Pilihan Karir Remaja di Lingkungan Krajan Desa Lemahireng Kecamatan Bawen
(Salatiga: UIN Salatiga, 2022), him. 1.

40 Didik Himmawan dan Kusmiatun, “Efektivitas Layanan Bimbingan Karier Dalam
Meningkatkan Minat Siswa Yang Tidak Mampu Untuk Melanjutkan Studi”, Jurnal Bimbingan
Konseling Pendidikan Islam, Vol. 2 No. 1 (2021), him. 1-7.

4 Dedi Defriansyah, “Pelaksanaan Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Minat
Melanjutkan Studi Siswa SMA Negeri 1 Muratara, Jurnal Edukasi, Vol. 9 No. 2 (2023), him. 203-
217.

42 Selma Rayni, “Pengaruh Layanan Bimbingan Karier Terhadap Minat Karier Siswa Kelas
X1 Siswa Mutiara 2 Bnadung, Jurnal Fokus, Vol. 7 No. 1 (2024), him. 21-28.

4 Handayani Sura’, dkk, “Bimbingan Karier Untuk Meningkatkan Minat Bakat di SMA
Muhammadiyah Enrekang, Jurnal Edupsycouns, VVol. 5 No. 1 (2023), him. 1

4 Elly Marlina Usman, dkk, :Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Peningkatan Minat
Belajar Siswa Kelas X1l MA Miftahul Falah As-Shiddigiyah Panumbangan, Vol. 1 No. 20 (2021),
him. 146-159.
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di teknik, metode, teori, subjek, dan tempat penelitian Oleh karena itu,
penelitian ini tidak ada persamaaan yang persis dengan penelitian

terdahulu.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan Karir efektif dalam meningkatkan pengambilan
keputusan karir. Hal ini dapat dilihat dari sebelum dan sesudah pemberian
treatment, seluruh aspek pengambilan keputusan karir meningkat. Selain
itu, melalui treatment yang diberikan meningkatkan kesadaran siswa
terhadap pentingnya pengambilan keputusan karir, mempermudah siswa
dalam pengambilan keputusan karir, dan memungkinkan siswa
mendapatkan informasi yang memadai mengenai orientasi karir masa

depan.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan dan diharapkan dijadikan
pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan sebagai berikut:
1. Bagi guru bimbingan dan konseling
Guru bimbingan dan konseling agar membantu mengenal potensi
yang dimiliki siswa agar siswa mudah mengambil keputusan karir
mereka, kemudian guru bimbingan dan konseling memberikan layanan
bimbingan karir yang lebih mendalam mengenai jurusan dan pekerjaan.
Selain itu, bimbingan karir diberikan beserta universitas terkait tidak

hanya jurusan saja.

79
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2. Bagi sekolah
Sekolah diharapkan dapat melayani kebutuhan para siswa terkait
dengan pengambilan keputusan karir siswa dalam memaksimalkan
potensi, minat, dan bakat siswa. Oleh karena itu, penyelenggaraan
layanan bimbingan Kkarir harus dilakukan secara insentif agar siswa
dapat memantapkan pilihan mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan jam mengajar kepada guru BK di kelas.
3. Bagi siswa
Dalam memanfaatkan layanan bimbingan karir yang diberikan
gutu BK siswa diharapkan aktif mencari informasi terkait jurusan dan
pekerjaan yang diminati sehingga ketika siswa berkonsultasi pada guru
BK siswa sudah memiliki gambaran mengenai jurusan dan pekerjaan
tersebut.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mengambil populasi yang
lebih besar sehingga hasil penelitian dapat digeneralisir dan diharapkan
dapat memodifikasi dengan variabel lain tidak terbatas pada layanan

bimbingan karir dan pengambilan keputusan Kkarir.
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